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GLOSARIUM

3R (Reuse, Reduce, dan Recycle) metode 3R atau Reuse, Reduce, dan Recycle
merupakan salah satu cara terbaik dalam mengelola dan menangani sampah
plastik dengan berbagai jenisnya. Penerapan sistem ini juga sangat baik untuk
mengelola sampah dari berbagai jenis plastik dari yang aman hingga beracun.
BAU (Business As Usual) kondisi yang berjalan seperti biasanya.

COy-eq sebuah satuan (unit) yang dipakai untuk membandingkan berbagai gas
rumah kaca berdasarkan potensi pemanasan global (global warming
potential/GWP), dengan memakai CO2 sebagai referensi.

Dekomposisi merupakan salah satu perubahan secara kimia yang membuat objek,
biasanya makhluk hidup yang mati dapat mengalami perusakan susunan/struktur
yang dilakukan oleh dekomposer atau media pembusukan.

Eksisting kondisi yang ada atau keadaan yang terjadi saat itu (ketika
ditinjau/diobservasi).

Faktor emisi koefisien yang menunjukkan jumlah emisi per unit kegiatan.

GWHP (Global Warming Potential) Potensi Pemanasan Global merupakan ukuran
untuk membandingkan potensi Gas Rumah Kaca dalam memanaskan bumi pada
periode tertentu, dan disetarakan dengan nilai potensi gas CO2. Nilai GWP untuk
gas karbondioksida selaku referensi bernilai 1 terlepas dari periode waktu,
sedangkan untuk gas lain nilainya bergantung terhadap jenis gas dan jangka
waktu. Kemudian karbondioksida ekuivalen (COZ2e) dihitung dari GWP. Untuk
semua gas, massa CO2 yang dihasilkan memanaskan bumi sama halnya dengan
massa gas tersebut. Dengan demikian dapat terbentuk skala untuk mengukur efek
perubahan iklim dari berbagai gas yang dihitung dengan cara mengalikan nilai
GWP dengan massa gas.

IPCC (Intergovernmental Panel Climate Change) merupakan panel ilmiah yang
terdiri dari para ilmuwan dari seluruh dunia dan didirikan oleh 2 (dua) organisasi
PBB, yaitu: World Meteorological Organization (WMO) dan United Nations
Environment Programme (UNEP) pada 1988. IPCC didirikan bertujuan untuk
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mengevaluasi risiko perubahan iklim akibat aktivitas manusia. Setiap tahun IPCC
mengadakan pertemuan untuk membahas perkembangan isu-isu perubahan iklim.
Material virgin semua bahan yang didapat dari sumber daya alam dan/atau yang
diperoleh dari usaha manusia untuk dimanfaatkan lebih lanjut.

Laju pertumbuhan penduduk geometrik menggunakan asumsi bahwa laju
pertumbuhan penduduk sama setiap tahunnya.

Methane Recovery sistem fasilitas yang dirancang untuk memulihkan gas metana
dari TPA untuk digunakan sebagai sumber energi.

Ritasi satu kali perjalanan truk dari mengambil sampah hingga truk kosong
kembali.

Total waste generation total sampah yang dihasilkan.

(-) pada hasil emisi menunjukan bahwa emisi tersebut dapat dihindarkan.
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RINGKASAN

TINGKAT EMISI GAS RUMAH KACA PADA BEBERAPA ALTERNATIF
PENGELOLAAN SAMPAH DI KABUPATEN MUSI RAWAS

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Oktober 2022

Fadil Al Ikhsan, dibimbing oleh Dr. Febrian Hadinata, S.T., M.T.

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

xxiii + 146 halaman + 3 gambar + 70 tabel + 26 lampiran

Pemanasan global saat ini sudah menjadi hal yang sangat umum dirasakan oleh
seluruh masyarakat di bumi ini, salah satu faktor meningkatnya pemanasan global
adalah dari sektor sampah. Aktivitas persampahan seperti pembakaran dan
penimbunan terbuka merupakan salah satu faktor meningkatnya GRK. Dilakukan
estimasi tingkat emisi pada 4 skenario pengelolaan sampah di Kabupaten Musi
Rawas, yaitu: (a) Skenario BAU dengan acuan data sampah tahun 2020, (b)
Skenario -1: penambahan realistis dari jumlah truk angkut sampah ke TPA, (c)
Skenario -2: mengoptimalkan kegiatan 3R sampah di TPA, vyaitu: (1) sisa
makanan dan taman dimanfaatkan untuk komposting, (2) sampah
kertas+plastik+kaca+logam dimanfaatkan untuk daur ulang dan (3) sisanya
ditimbun di TPA, (d) Skenario -3: Seluruh sampah masuk ke TPA. Digunakan
metodologi perhitungan GRK dari IPCC 2006 Guideline, dalam Emission
Quantification Tool yang dikembangkan oleh IGES, untuk mengestimasi emisi
GRK, dari kegiatan pengumpulan, komposting, recycle, TPA, dan sampah yang
tak terkumpul. Skenario dimodelkan untuk tahun 2026. Berdasarkan tingkat emisi
GRK, Skenario -2 merupakan pengelolaan sampah yang paling rendah emisi
298,043 ton CO2e/ton sampah. Sedangkan, skenario -3 merupakan pengelolaan
sampah yang paling tinggi emisi 220,983 ton CO2e/ton sampah. Pemanfaatan 3R
menjadi kunci keberhasilan aksi pengurangan GRK di sektor sampah.

Kata Kunci: Daur Ulang, Gas Rumah Kaca, Pembakaran Sampah,

Pengomposan Sampah, TPA (Tempat pemrosesan Akhir)
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SUMMARY

GREENHOUSE GAS EMISSION LEVELS IN SEVERAL ALTERNATIVE
WASTE MANAGEMENT IN MUSI RAWAS DISTRICT

Scientific writing in the form of Thesis, Oktober 2022

Fadil Al Ikhsan, supervised by Dr. Febrian Hadinata, S.T., M.T.

Civil Engineering and Design Department, Faculty of Engineering, Sriwijaya
University.

xxiii + 146 pages + 3 pictures + 70 tables + 26 attachments

Global warming has now become a very common thing felt by all people on this
earth, one of the factors increasing global warming is from the waste sector.Waste
activities such as open burning and open landfill are one of the factors that in-
crease GHG. Emission level estimation was carried out in 4 waste management
scenarios in Musi Rawas Regency, namely:(a) BAU scenario (existing conditions)
with reference to waste data for 2020, (b) Scenario -1: there is a realistic increase
in the number of trucks transporting waste to the TPA, (c) Scenario -2: where by
optimizing the 3R activities of waste at the TPA, namely: (1) food and garden
waste are used for composting, (2) paper+plastic+glass+metal waste is used for
recycling and (3) the remainder is landfilled in a TPA, and (d) Scenario -3: All
waste (collected) enter the landfill. The GHG calculation methodology from the
IPCC 2006 Guideline is used, in the Emission Quantification Tool developed by
IGES, to estimate GHG emissions from collection, transportation, composting,
recycle/upcycle, final waste processing (landfilling), and uncollected waste for
existing conditions . Based on the level of GHG emissions, Scenario -2 is the
lowest emission alternative for waste management 298.043 tons COZ2e/tonne of
waste. Meanwhile, scenario -3 is the waste management alternative with the
highest emissions 1220.983 ton CO2e/tonne of waste. The use of 3R is the key to
the success of Greenhouse Gas reduction actions in the waste sector.

Keywords: Final Processing Site, Garbage Burning, Greenhouse Gases,

Recycling, Waste Composting
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kondisi lingkungan kehidupan masyarakat di masa sekarang masih
memiliki permasalahan yang sama yaitu banyaknya sampah yang belum di
perhatikan secara baik oleh pemerintah maupun masyarakat. Jika kondisi ini terus
dibiarkan tanpa adanya perhatian lebih dari masyarakat maupun
pemerintah, tentunya akan menimbulkan dampak yang buruk bagi lingkungan.
Maka dari itu salah satu alternatif yang bisa dilakukan adalah melakukan
pengelolaan sampah yang menumpuk di lingkungan maupun di TPA (Tempat
Pemrosesan Akhir). Terutama pada sampah yang ada di TPA dikarenakan volume
sampah di TPA sangatlah besar, karena sampah yang menumpuk akan
menciptakan gas karbon yang berlebih sehingga dikhawatirkan terjadinya
peningkatan emisi Gas Rumah Kaca (GRK).

Salah satu penyebab terjadinya pemanasan global adalah meningkatnya Gas
Rumah Kaca (GRK). Tentunya pemanasan global mempunyai dampak yang
sangat buruk untuk masa mendatang. Seperti di Indonesia sendiri yaitu perubahan
iklim yang tidak beraturan adalah salah satu contoh dari pemanasan global. Salah
satu faktor yang menyebabkan perubahan iklim adalah meningkatnya kontribusi
karbon dimana pada tahun 2016 Republik Indonesia didalam dokumen Nationally
Determined Contribution (NDC) menetapkan target penurunan emisi dengan
usaha sendiri sebanyak 29% dan dengan tujuan mencapai 41% pada tahun 2030
(Kementerian Lingkungan Hidup. 2016).

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan saat ini sedang berupaya untuk
menurunkan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) pada tahun 2030 mendatang dengan
membuat Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 17 tahun 2017 yang
membahas tentang Rencana Aksi Daerah (RAD) Penurunan Emisi GRK. Pada
Peraturan Presiden No 98 tahun 2021 tentang Nilai Ekonomi Karbon dijelaskan
bahwa untuk mendukung integrasi pembangunan low carbon dalam perencanaan

pembangunan daerah dibutuhkan pengurangan emisi Gas Rumah Kaca (GRK).
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Kabupaten Musi Rawas adalah salah satu kabupaten yang ada di Provinsi
Sumatra Selatan yang masih dalam tahap berkembang, tentunya daerah ini perlu
ikut serta dalam pembangunan low carbon melalui pengendalian emisi Gas
Rumah Kaca (GRK). Pengolalaan sampah di Kabupaten Musi Rawas masih
kurang diperhatikan oleh pemerintah maupun masyarakat, seperti TPA pada
Kabupaten Musi Rawas yang tidak memiliki methane recovery dan masih berjenis
open dumping, selain itu banyaknya pembakaran sampah dan penimbunan sampah
oleh masyarakat berpotensi meningkatkan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang
ada di Kabupaten Musi Rawas.

Untuk melakukan pengendalian dan perencanaan emisi Gas Rumah Kaca
(GRK) dibutuhkan penanganan awal yaitu dengan melakukan estimasi emisi Gas
Rumah Kaca (GRK) dalam keadaan eksisting (kondisi sebenarnya) dengan tujuan
mengevaluasi kegiatan mitigasi terhadap iklim, memantau tingkatan dan status
emisi Gas Rumah Kaca (GRK). Perhitungan dan perencanaan skenario estimasi
emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang berasal dari sampah diestimasikan

menggunakan aplikasi Emission Quantification Tools (EQT).

1.2. Rumusan Masalah

Pada penelitian Tugas Akhir ini terdapat rumusan masalah yaitu di
Kabupaten Musi Rawas masih terdapat beberapa pengelolaan sampah yang
menghasilkan Gas Rumah Kaca (GRK) seperti TPA pada Kabupaten Musi Rawas
yang tidak memiliki methane recovery dan masih berjenis open dumping, selain
itu banyaknya pembakaran sampah dan penimbunan sampah oleh masyarakat
berpotensi meningkatkan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang ada di Kabupaten
Musi Rawas. Maka dari itu dilakukan estimasi emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
yang dihasilkan dari keadaan eksisting pada kegiatan sektor persampahan
Kabupaten Musi Rawas untuk mengetahui tingkat emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
dan melakukan perencanaan skenario untuk pengendalian tingkat emisi GRK yang

lebih baik di Kabupaten Musi Rawas.
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